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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan.nasional.adalah  pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara. Republik Indonesia Tahun 1945, vyang
berakar.pada nilai-nilai  agama,  kebudayaan nasional Indonesia.dan
tanggap.terhadap.tuntutan pe-rubahan zaman. Jabaran UUD.1945
tentang.pendidikan dituangkan.dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. pasal.
3 menyebutkan,. “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia,.sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis  serta.bertanggung  jawab.”  Untuk
mewujudkan.tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan.profil kualifikasi
kemampuan lulusan.yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan..Dalam
penjelasan Permendikbud 54.Tahun 2013 disebutkan bahwa Standar.Kompetensi
Lulusan.adalah kriteria mengenai.kualifikasi kemampuan.lulusan yang mencakup
sikap,.pengetahuan, dan.keterampilan. Sedangkan.menurut.Permendikbud 65
Tahun 2013 menegaskan bahwa Standar Proses adalah kriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran.pada satuan.pendidikan untuk.mencapai
Standar.Kompetensi ~ Lulusan. ~ Standar.Proses  dikembangkan  mengacu
pada.Standar.Kompetensi  Lulusan  dan  Standar Isi  Sesuai dengan
Standar.Kompetensi Lulusan,.sasaran pembelajaran.mencakup pengembangan
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan. Proses pembelajaran.pada satuan pendidikan.diselenggarakan secara
interaktif,  inspiratif, ~menyenangkan, menantang, memotivasi  .siswa
untuk.berpartisipasi aktif, serta.memberikan.ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan.kemandirian sesuai.dengan bakat,.minat, dan.perkembangan.fisik

serta psikologis.siswa. Hal tersebut juga didukung.oleh Peraturan Pemerintah



Republik Indonesia.Nomor 32 Tahun 2013.Tentang Perubahan Atas.Peraturan
Pemerintah.Nomor 1.Tahun 2005 Tentang Standar.Nasional Pendidikan Pasal
19.bahwa 1) Proses Pembelajaran.pada satuan pendidikan.diselenggarakan
secara.interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi.Peserta Didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan.ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan.kemandirian.sesuai dengan bakat, minat, dan.perkembangan fisik
serta psikologis Peserta Didik, 2).Setiap satuan pendidikan.melakukan
perencanaan proses Pembelajaran, pelaksanaan proses Pembelajaran,
penilaian.hasil Pembelajaran, dan pengawasan.proses Pembelajaran untuk
terlaksananya proses Pembelajaran yang efektif dan efisien.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum  baru yang diterapkan oleh

pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang

telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Dalam Kurikulum 2013 terdapat
Kompetensi Inti  yang merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta
didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau
jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang
dikelompokkan ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran.  Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang
antara pencapaian hard skills dan soft skills. Kompetensi Inti dirancang dalam
empat kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan
(Kompetensi Inti. 1), sikap sosial ~ (Kompetensi  Inti  2), pengetahuan
(Kompetensi Inti  3), dan penerapan pengetahuan (Kompetensi  Inti ~ 4).
Keempat kelompok  itu ~ menjadiacuan  dari  Kompetensi Dasar  dan
harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara
integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial
dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta
didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan penerapan pengetahuan
(Kompetensi Inti 4). Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai

berikut 1) Mengembangkan keseimbangan antara  pengembang-an sikap



(keagamaan dan sosial), rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik, 2) Sekolah tidak terpisah dari
masyarakat karena kurikulum memberikan pengalaman belajar terencana dimana
peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar, 3) Mengembangkan
ketrampilan menerapkan untuk setiap pengetahuan yang dipelajari di kelas dalam
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat sehingga memiliki kesempatan yang
luas untuk menghilangkan verbalisme, 4) Sederhana dalam struktur kurikulum,
dalam jumlah mata pelajaran dan KD yang harus dipelajari peserta didik tetapi
memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap dan
keterampilan, 5) Isi kurikulum  yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD)
mata pelajaran, 6) Kompetensi Inti (KI) bukan merupakan gambaran kategorial
tetapi interaktif mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk
suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran, 7) Kompetensi Inti adalah
kualitas yang harus dimiliki seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui
pembelajaran KD yang diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif.
Untuk kurikulum SD/MI, organisasi Kompetensi Dasar (KD) dilakukan melalui
pendekatan terintegrasi. Berdasarkan pendekatan ini maka terjadi reorganisasi
Kompetensi Dasar mata pelajaran yang mengintegrasikan konten mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan llmu Pengetahuan Sosial di kelas I, 11, dan Il ke
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, IPS, serta PendidikanJasmani, Olahraga dan Kesehatan.
Dengan pendekatan ini maka Struktur Kurikulum SD/MI menjadi lebih sederhana
karena jumlah mata pelajaran berkurang. Di kelas 1V, V, dan VI nama mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Iimu Pengetahuan Sosial tercantum dalam
Struktur Kurikulum dan memiliki Kompetensi Dasar masing-masing. Untuk
proses pembelajaran, Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Alam dan
Ilmu Pengetahuan Sosial, sebagaimana Kompetensi Dasar mata pelajaran lain,

diintegrasikan ke dalam berbagai tema. Oleh karena itu, proses pembelajaran



semua Kompetensi Dasar dari semua mata pelajaran terintegrasi dalam berbagai
tema. Pendidika merupakan masalah yang sangat menarik untuk dibahas karena
melalui usaha pendidikan diharapkan tujuan pendidikan akan segara tercapai.
Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar,
siswa diajarkan sejumlah mata pelajaran, salah satunya adalah Pendidikan IPS.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar
karena dapat membentuk manusia yang berkualitas. IPS merupakan suatu
program pendidikan yang disajikan sebagai  mata pelajaran yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, dan konsep yang berkaitan dengan isu sosial. IPS
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan
kegiatan dasar manusia yang secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan
dan pemahaman yang mendalam kepada siswa, khususnya di tingkat dasar
dan menengah (Ahmad, 2015:137). Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di SD bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pemahaman tentang
perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa Kini,
sehingga siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta
tanah air. Tujuan mata pelajaran IPS menurut Depdiknas (2006:575) adalah
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1). Mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan itu sangat kompleks, sehingga IPS
harus bisa menggambarkan  keseluruhan  masyarakat dan perkembangan
masyarakat.(Hasil & Ips, 2014). IPS vyaitu suatu mata pelajaran yang
mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada objek kajian ekonomi,
geografi, antropologi, sejarah, sosiologi, dan tatanegara yang memiliki tujuan
agar meningkatkan wawasan dan keahlian dasar yang bermanfaat untuk dirinya
dalam kehidupan sehari-hari. Dari pengertian mata pelajaran IPS di atas dapat
disimpulkan bahwa peran mata pelajaran IPS adalah untuk mengembangkan
pengetahun, sosial dan emosional siswa serta berperan sebagai tolak ukur
keberhasilan seseorang dalam suatu aspek tertentu.

Mengingat pentingnya IPS di sekolah dasar, diperlukan keterampilan

seorang guru dalam kegiatan proses belajar mengajar, agar hasil belajar siswa



lebih optimal. Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPS di SD lebih
menekankan pada hafalan yang berujung pada rendahnya hasil pembelajaran.
Tidak dapat dipungkiri bahwa materi didalam IPS luas dan kompleks. Hal itulah
membuat IPS menuntut untuk dihafal dan diingat. Dalam kegiatan pembelajaran
di kelas, terutama mata pelajaran IPS dengan materi yang sifatnya hafalan
sudah dipastikan menggunakan otak kiri. Otak kanan seperti gambar, warna,
irama, dan imajinasi hampir tidak bisa ditemukan dalam kegiatan belajar. Jika
siswa sudah kelebihan beban otak kirinya saat belajar di kelas, otak kanan juga
tentu akan menyeimbangkannya dengan menggambar atau corat-coret kertas,
melamun, bosan bahkan mengantuk. Fenomena seperti ini sering terjadi pada
kegiatan belajar sehari-sehari. IPS terdiri dari banyak konsep yang harus
dimengerti oleh siswa. Guru sebagai fasilitator dalam proses pencapaian tujuan
pembelajaran, dituntut untuk bisa menciptakan lingkungan belajar serta mampu
merancang pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan menyenangkan,
sehingga siswa bersemangat dan mendayagunakan secara optimal seluruh bagian
otaknya untuk menerima informasi. Karena terbukti penggunaan otak secara
sinergis dapat menyimpan informasi lebih lama dalam otak dan memudahkan
untuk mengingat kembali, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran akan
tercapai secara maksimal

Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi data permasalahan hasil
belajar UAS IPS siswa kelas IV semester 1 tahun ajaran 2019/2020 di beberapa
sekolah diantaranya SD 1 Temulus diperoleh dari 15 siswa, hanya 7 siswa (47%)
yang memperoleh nilai diatas KKM, sedangkan 8 siswa (53%) belum mencapai
KKM. Demikian juga ditunjukkan data SD 3 Temulus diperoleh dari 13 siswa,
hanya 6 siswa (46%) yang memperoleh nilai diatas KKM, sedangkan 7 siswa
(54%) belum mencapai KKM, di SD 5 Temulus dari 15 siswa hanya 6 siswa
(40%) yang mencapai KKM dan 9 siswa (60%) belum mencapai. Begitu pula
terjadi di SD 2 Temulus , diperoleh dari 12 siswa, hanya 5 siswa (42%) yang
sudah memperoleh nilai diatas KKM, dan lainnya 7 siswa (58%) belum mencapai

KKM vyang ditentukan yakni 70.



Berdasarkan data tersebut peneliti ingin mengetahui keefektifan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match berbantu konsep belajar Mind
Mapping bila dibandingkan dengan model Konvensional.

Artazt dan Newman (1990:448) dalam Trianto (2009:56) menyatakan
bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim untuk
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi,
dengan menggunakan model ini siswa dapat belajar bekerjasama dalam suatu
kelompok. Make A Match merupakansalah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif. Lorna Curran (1994) menyatakan bahwa model Make A
Match adalah model pembelajaran aktif untuk mendalamiatau melatin materi
yang telah dipelajari. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match kegiatan pembelajaran akan sedikit riuh, tetapi kegiatan tersebut akan
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. Penerapan model ini dimulai
dari teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum
batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin sehingga
siswa akan lebih tertantang dan suasana di kelas akan lebih menyenangkan karena
guru memberikan reward kepada para siswa yang dapat menemukan
pasangan kartunya dengan cepat.

Mind Mapping adalah pemetaan pikiran yang terorganisir secara visual dari
ide dan konsep. Teknik ini awalnya diperkenalkan oleh Tony Buzan,
seorang psikolog asal Inggris. Dengan Mind Mapping, akan membantu kita untuk
mengingat secara detail lebih baik lagi. Karena dengan Mind Mapping kita belajar
menggunakan otak kanan yang melibatkan imajinasi, visualisasi, kreativitas, dan
berhubungan langsung dengan otak bawah sadar sehingga lebih mudah untuk
diingat. Konsep belajar Mind Mapping memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) cara
ini cepat; 2) teknik dapatdigunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang
muncul dalam pemikiran; 3) proses menggambarkan diagram bisa memunculkan
ide-ide yang lain; 4) diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk
menulis

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan

model Make A Match berbantu konsep  belajar  Mind  Mapping



terhadap pembelajaran muatan IPS pada tema 7 Indahnya Keberagaman di
Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku siswa kelas 1V
SD.

Dari ulasan latar belakang tersebut di atas maka peneliti akan mengkaji
melalui  penelitian  eksperimen dengan judul KEEFEKTIFAN MODEL
PEMBELAJARAN MAKE A MATCH BERBANTU KONSEP BELAJAR
MIND MAPPING DITINJAU DARI HASIL BELAJAR IPS KELAS IV SD.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran muatan IPS tema 7
Indahnya Keberagaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di
Negeriku siswa kelas IV SD?

2. Apakah Model Pembelajaran Make A Match Berbantu Konsep Belajar
Mind Mapping efektif diterapkan pada muatan IPS tema 7 Indahnya Keberagaman
di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku siswa kelas 1V
SD?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran muatan IPS tema
7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman
Budaya di Negeriku siswa kelas 1V SD.

2. Untuk mengetahui keefektifan Model Pembelajaran Make A Match
Berbantu Konsep Belajar Mind Mapping pada muatan IPS tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di
Negeriku siswa kelas IV SD.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Sebagai bahan referensi atau pendukung penelitan selanjutnya

2. Menambah kajian tentang hasil penelitian pembelajaran muatan
IPS tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2
Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku siswa kelas IV SD.

3. Mengembangkan praktik pembelajaran muatan IPS tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya
Keragaman Budaya di Negeriku siswa kelas IV SD.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru

Penerapan Model Pembelajaran Make a match berbantu
konsep belajar Mind Mapping diharapkan dapat; 1) memberikan
wawasan dan pengetahuan bagi guru tentang model Make A
Match berbantu konsep belajar Mind Mapping, 2) meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru  dalam mengajar, 3)
meningkatkan profesionalisme dalam proses pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

2. Bagi Siswa

Penerapan model Model Pembelajaran Make a match
berbantu konsep belajar Mind Mapping diharapkan dapat; 1)
siswa lebih termotivasi untuk belajar muatan IPS tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
di Negeriku, 2) meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
muatan IPS tema Indahnya Keragaman di Negeriku, 3)
meningkatkan pemahaman siswa dan menggali potensi-potensi
siswa dalam pembelajaran muatan IPS tema Indahnya Keragaman
di Negeriku.

3. Bagi Sekolah

Penerapan model Model Pembelajaran Make a Match

berbantu konsep belajar Mind Mapping diharapkan dapat



dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengembangkan proses
pembelajaran dan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka
perbaikan pembelajaran muatan IPS tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku

pada khususnya dan pembelajaran lain pada umumnya.



